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ABSTRAK 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendapatkan ketenangan jiwa, 

kesiapan dalam menghadapi kematian karena rasa ingin berjumpa yang kuat 

dengan sang Khaliq yaitu Allah Swt. Rasa ini muncul pada diri setiap manusia, 

khususnya mereka yang telah tua atau lanjut usia karena merasa telah dekat 

dengan ajal. Lansia merupakan orang-orang yang sudah berusia lanjut, yakni 

berusia 65 tahun ke atas dan telah mengalami berbagai kemunduran kemampuan 

(kapasitas dan kapabilitas), baik fisologis maupun psikologis. Pendidikan agama 

Islam tidak hanya diperuntukkan bagi anak kecil saja, tetapi orang dewasa dan 

bahkan orang tua atau lansia juga diwajibkan untuk mengenyam pendidikan 

sehingga, penulis tertarik untuk meneliti dan melakukan pengamatan mengenai, 

“Implementasi Pendidikan Agama Islam pada Lansia (Studi Kasus di Unit 

Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Lanjut Usia Magetan di Ponorogo)”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendidikan 

agama Islam pada lansia, mengidentifikasi problematika dalam implementasi 

pendidikan agama Islam pada lansia, dan upaya-upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi problematika tersebut.  

Jenis penelitian berupa kualitatif yang bersifat deskriptif. Ada dua 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni pendekatan empiris dan 

pendekatan teoritis. Pendekatan teoritis digunakan berupa kajian pustaka yaitu 

dengan membaca dan menganalisa buku-buku yang relevan dengan fokus 

penelitian. Adapun pendekatan empiris digunakan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposif dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Hasil penelitiannya adalah implementasi pendidikan agama Islam yang 

dilakukan oleh pihak unit pelaksana teknis pelayanan sosial lanjut usia Magetan di 

Ponorogo itu dilakukan dengan cara pembiasaan atau rutinitas mulai dari bangun 

tidur sampai tidur kembali seperti shalat subuh berjamaah, tadarus Al-Quran 

setelah shalat maqrib, mengucapkan dua kalimat syahadat sebelum tidur hingga 

tertidur, hafalan surat-surat pendek, dan lain-lain. Metode yang digunakan dalam 

implementasi pendidikan agama Islam adalah metode silaturahmi, hikmah, 

tauladan, ceramah, demonstrasi, tanya jawab, nasehat, diskusi, cerita dan hafalan. 

Problematika dalam implementasi pendidikan agama Islam terdapat dalam 

beberapa faktor, yaitu: secara fisik, sosial dan ekonomi, kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap lansia, tidak adanya dokter tetap yang praktik di wisma dan 

sebagian keluarga lansia yang sulit diajak bekerjasama, sarana dan prasarana yang 

kurang memadai, kegiatan keagamaan yang monoton dan latar belakang 

keagamaan keluarga yang sangat minim. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

problematika tersebut, yaitu: menyiapkan kegiatan keagamaan yang khusus sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan para lansia, memberikan membimbing dan 

pendampingan ibadah sehari-hari, memberikan siraman rohani atau ceramah 

keagamaan, memberikan pembinaan kemandirian pada lansia, optimalisasi sarana 

dan prasarana, menjalin hubungan baik dengan keluarga lansia. 

 

Kata kunci: Implementasi, Pendidikan Agama Islam, Lanjut Usia. 
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ABSTRACT 

The purpose of Islamic education is to get peace of life, readiness to face 

the death due the strong sense to meet Allah Swt. This affect appears at every 

human being, especially those who have been old enough their. Elderly are people 

who are elderly, ie aged 65 years or older and have experienced various setbacks 

ability (capacity and capability), both physiological and psychological. Islamic 

education is not only for the young, but also for adults and even the elderly 

obliged to pursue education. Based on the fact, the writer interested to observe the 

“Implementation of Islamic Education In Elderly (Case Study on Technical 

Implementation Unit of Elderly Social Services Magetan in Ponorogo)”. 

The purpose of this research is to investigate the implementation of 

Islamic studies in the elderly, to identify the problems of the implementation in 

Islamic education to the elderly, and the efforts to overcome those problems. 

This research uses a qualitative paradigm. There are two approaches used 

in this research, the empirical and theoretical approach. The theoretical approach 

is used in the form of a literature review by reading and analyzing the books that 

are relevant with the research. The empirical approach used by using the method 

of observation, interviews, and documentation. Sampling was done by purposive 

data sources and snowball, data collection techniques by triangulation (combined), 

data analysis is inductive or qualitative and qualitative research results further 

emphasize the significance of the generalization. 

The findings of this research is the implementation of Islamic education 

conducted by the technical and operational units of social services elderly 

Magetan in Ponorogo was done by habituation or routines ranging from waking 

till sleep again such as the dawn prayer in congregation, reading Al-Quran after 

praying maqrib, saying two shahada before going to bed, rote short verses, and 

others. The method used in the implementation of Islamic education are a method 

of gathering, wisdom, role model, lectures, demonstrations, interview, advice, 

discussion, stories and memorization. The problematic in the implementation of 

Islamic education there are a few factors: physical, social and economic 

development, the lack of public awareness of the elderly, the absence of 

permanent doctors who practice in the guesthouse and some families of elderly 

are difficult to work with, facilities and infrastructure are inadequate, religious 

activities is monotone and religious backgrounds of family were very minimum. 

The efforts to overcome these problems are: set up a special religious activities 

according to the needs and abilities of the elderly, provide guiding and mentoring 

daily worship, provide spiritual cleansing or religious lectures, provide coaching 

independence in the elderly, optimization of infrastructure, establish good 

relations with the family of the elderly. 

 

Keywords: Implementation, Islamic Education, Elderly.  
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dilambangkan 

Tidak dilambangkan 
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  Gain  g Ge غ

  Fa‟ f Ef ف

  Qaf  q Qi ق

  Kaf  k Ka ك
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  Ya‟ y Ye ي
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